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NOMOR : 287 /KPT.W28-U/RA1.3/1/2025
TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
PENGADILAN TINGGI MALUKU UTARA
KETUA PENGADILAN TINGGI MALUKU UTARA
Bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 3 dan pasal 4 Peraturan
Menteri Negara  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor
PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja
Utama (IKU) Instansi Pemerintah;
Bahwa dengan berakhirnya masa Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJM) Tahun 2020 - 2024, dan dimulainya Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) Tahun 2025 - 2029 maka Pengadilan Tinggi Maluku Utara
perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama.

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang perubahan kedua atas Undang-
undang Nomor : 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung;

Undang - undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Keha'kiman;
Undang-undang Nomor : 49 Tahun 2009 tentang perubahan kedua atas
Undang- undang Nomor : 2 Tahun 1986 tentang Peradilan Umum;

Peraturan Presiden Rl Nomor 13 Tahun 2005 tentang Sekretariat Mahkamah
Agung

Peraturan Presiden RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Kepaniteraan Mahkamah
Agung

Peraturan Pemerintah Nomor : 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kepaniteraan dan Kesekretariatan di Pengadilan;

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 10 tahun 2023 tentang

Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga
2025-2029



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

1. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja;

Surat Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung RI Nomor : 173/SEK/SK/1/2022
tanggal 31 Januari 2022 tentang Penetapan Penetapan Indikator Kinerja Utama
pada Pengadilan Tingkat Banding dan Pengadilan Tingkat Pertama di
Lingkungan Mahkamah Agung RI

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN TINGGI MALUKU UTARA TENTANG
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA PENGADILAN TINGGI MALUKU
UTARA

Indikator Kinerja Utama sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini
merupakan acuan kinerja yang digunakan oleh Pengadilan Tinggi Maluku Utara,
untuk menetapkan Renstra, Rencana Kinerja Tahunan, Perjanjian Kinerja dan
penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK|IP) serta melakukan evaluasi

pencapaian kinerja.

Bahwa dalam melakukan Indikator Kinerja Utama bertujuan untuk lebih
menyelaraskan isu-isu strategis di Lingkungan Mahkamah Agung Rl dan
Pengadilan Tinggi Maluku Utara agar tetap memiliki IKU yang valid dan dapat
dipergunakan untuk mengukur kinerja, pengendalian pelaksanaan program dan
kegiatan.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Sofifi . SOFIFI

Pada Tanggal . 31 Jgguari 2025
i PENGADILAN TINGGI MAUKU UTARA
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PENGADILAN TINGGI MALUKU UTARA

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN TINGGI MALUKU UTARA

Nomor : /75 IKPT.W28.U/OT1.2/1/2025

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

PENGADILAN TINGGI MALUKU UTARA
TAHUN 2025

KETUA PENGADILAN TINGGI MALUKU UTARA

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 3 dan pasal 4 Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor: PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Instansi Pemerintah;

. Bahwa Pejabat dan Pegawai yang namanya tercantum dalam lampiran

Surat Keputusan ini dipandang cakap dan mampu untuk melaksanakan
tugas tersebut.

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua atas

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung;
. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan

Kehakiman;
Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua atas

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1986 tentang Peradilan Umum;
. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.;

. Peraturan Menter1 Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi

Birokrasi Nomor Per/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama Instansi Pemerintah ;

Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor SE/31/M.PAN/12/2004 tentang Penetapan Kinerja
serta sesuai dengan Tugas pokok dan fungsi ;

Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 54 tahun 2019 tentang Penyampaian Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah dan Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sipil
Negara;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN TINGGI MALUKU UTARA
TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN INDIKATOR
KINERJA UTAMA (IKU) PENGADILAN TINGGI MALUKU UTARA;

Menyusun Indikator Kinerja Utama (IKU) Pengadilan Tinggi Maluku
Utara Tahun 2025,

KEDUA ...



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan : disampaikan kepada Yth. :

1. Yang Mulia Ketua Mahkamah Agung RI;

2.

sl

Melaksanakan tugas antara lain adalah sabagai berikut :

1. Meyusun Indikator Kinerja Utama pengadilan Tinggi Maluku Utara
Tahun 2025

2. Melakukan evaluasi dan melaporkan kepada Ketua Pengadilan Tinggi
Maluku Utara.

Tim tersebut bertugas sejak tanggal ditetapkan keputusan ini dan berakhir
setelah selesai seluruh kegiatan Evaluasi Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah Tahun 2025.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Sofifi
! Tanggal . 21 Jarquari 2025.

Yang Mulia Wakil Ketua Mahkamah Agung RI Non

Yudisial;

Sekretaris Mahkamah Agung RI;

Direktur Jenderal Badan Peradilan Umum;

Yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan
sebagaimana mestinya;

Arsip.






